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Abstract 
 

 

This study aimed to analyze the influence of the liquidity ratio, solvency 

and rentatability ratios of financial performance. Measurement of 

current liquidity ratio is proxied by the ratio, solvency ratio is proxied 

by the Debt to Equity Ratio, the ratio of profitability is proxied by Net 

Profit Margin and financial performance refers to the Return On Asset. 

The object of this study is food & beverage sub-sector listed in 

Indonesia Stock Exchange, with a sample of 11 companies within a 

period of 6 years (2014-2019). Data obtained by purposive sampling 

method. The data analysis method used multiple linear regression 

analysis (multiple regression analysis). The results of the study prove 

liquidity, solvency, and profitability simultaneously have a significant 

effect on financial performance. Partially, the liquidity ratio has a 

positive and insignificant effect, the solvency ratio has a significant 

positive effect. Meanwhile, the profitability ratio has a significant 

positive effect. 
 

 
Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio likuiditas , rasio solvabilitas dan rasio 

profitabilitas terhadap kinerja keuangan. Pengukuran rasio likuiditas diproksikan dengan current 

rasio, rasio solvabilitas diproksikan dengan Debt to Equity Rasio, rasio profitabilitas diproksikan 

dengan Net Profit Margin dan kinerja keuangan mengacu pada Return On Asset. Objek penelitian ini 

adalah perusahaan sub sektor food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan sampel 

sebanyak 11 perusahaan dalam jangka waktu 6 tahun (2014-2019). Data diperoleh dengan metode 

purposive sampling. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda (multiple 

regression analysis). Hasil penelitian membuktikan bahwa Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas 

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Secara parsial, Rasio 

likuiditas berpengaruh positif tidak signifikan, Rasio Solvabilitas berpengaruh positif signifikan. 

Sementara Rasio rentabilitas berpengaruh positif signifikan. 

Kata Kunci: Rasio Keuangan; Kinerja Keuangan; Perusahaan Food & Beverage 

  

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha sekarang ini ditandai dengan banyak bermunculan usaha 

baru. Dalam dunia usaha yang berkembang semakin pesat menyebabkan petumbuhan ekonomi 

yang juga menjadi tinggi. Namun keadaan tersebut seolah-olah tidak didukung oleh kondisi 

perekonomian Indonesia yang semakin melemah karena dampak krisis ekonomi yang melanda 

dunia. Hal ini menyebabkan ketidaktentuan kelangsungan usaha, bahkan dapat menjadi 

penurunan kinerja keuangan. Sementara di sisi lain, kondisi persaingan antar perusahaan juga 

semakin meningkat dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin maju sehingga 
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semakin mengharuskan pengusaha untuk mampu bersaing mewujudkan keberhasilan 

perusahaan. Salah satu perusahaan yang terdorong untuk selalu meningkatkan pangsa pasarnya 

yaitu perusahaan industri barang konsumsi makanan dan minuman (Food and Beverage). 

Perusahaan Food and Beverage merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri 

makanan dan minuman. Sektor industri Food and Beverage merupakan salah satu sektor usaha 

yang terus mengalami pertumbuhan. Seiring meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk di 

Indonesia, volume kebutuhan terhadap Food and Beverage pun terus meningkat. 

Kecenderungan masyarakat Indonesia untuk menikmati makanan cepat saji menyebabkan 

banyak bermunculan perusahaan-perusahaan baru di bidang Food and Beverage. Hal ini dapat 

dilihat dari jumlah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode 

ke periode semakin banyak. Sering kita ketahui banyak pengusaha yang mendirikan 

perusahaannya mempunyai tujuan ingin perusahaannya maju dan memaksimumkan nilai 

perusahaan serta mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin. Nilai perusahaan dapat 

dilihat dari harga penjualan sahamnya, karena para 10 investor dapat menilai perusahaan 

tersebut memiliki keuntungan yang tinggi atau tidak dari tingginya harga saham (Firnanda dan 

Oetomo, 2016: 2). Semakin tinggi harga saham sebuah perusahaan, maka makin tinggi 

kemakmuran para pemegang saham. Enterprise Value (EV) atau dikenal juga sebagai firm 

value (nilai perusahaan) merupakan konsep penting bagi investor, karena merupakan indicator 

bagi pasar menilai perusahaan secara keseluruhan (Prisilia Rompas, 2013). 

Mengingat pentingnya analisa rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas 

tersebut bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun 

perkembangan perusahaan yang telah diuraikan diatas, maka perlu dilakukan penelitian terkait 

pengaruh analisa rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas terhadap kinerja keuangan 

suatu perusahaan.. Perusahaan memerlukan berbagai kekayaan (mesin, gedung, kendaraan, 

persediaan bahan baku, dan sebagainya) untuk menjalankan operasinya. Untuk itu perusahaan 

perlu mencari sumber dana untuk membiayai kebutuhan untuk operasi tersebut. Dalam 

pengaturan kegiatan keuangan manajemen keuangan sangat diperlukan agar berjalannya 

kegiatan keuangan dengan efektif dan efisien 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Rasio Likuiditas (X1) 

Menurut Kasmir (2013:110), rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang (kewajiban) jangka pendeknya yang 

jatuh tempo, atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan 

memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih. 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih (Kasmir, 2019). 

Untuk menghitung rasio lancar atau current ratio dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar 

kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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memperhitungkan nilai persediaan (inventory) (Kasmir, 2019). Untuk menghitung rasio cepat 

atau quick ratio dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Rasio Solvabilitas (X2) 
Menurut Kasmir (2013:151), rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Artinya, berapa besar beban 

utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luar dikatakan 

bahwa rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan 

(dilikuidasi). 

 

a. Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya utang yang dimiliki dapat ditutupi oleh 

modal, dengan cara membagi total utang dengan modal (Kasmir, 2019). Untuk menghitung 

debt to equity ratio dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

b. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 

aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa 

besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Kasmir, 2019). Untuk 

menghitung debt to asset ratio dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Rasio Rentabilitas (X3) 

Menurut Rivai dkk (2007: 616), rasio rentabilitas merupakan penilaian terhadap kondisi 

dan kemampuan bank untuk mendukung kegiatan operasionalnya dan permodalan. 

Sedangakan menurut Harahap (2001: 304) rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan 

sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 

sebagainya. Menurut Hanafi dan Halim (2016: 81), Rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal 

saham yang tertentu. 

 

 

Kinerja Keuangan (Y) 

Menurut (Fahmi, 2011), kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan 

𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 − 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 

𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 

𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 

𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 

𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 

𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 
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keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi 

Keuangan). 

Media yang dapat dipakai untuk menilai kinerja keuangan perusahaan adalah laporan 

keuangan. Dalam bentuk laporan keuangan atau ikhtisar lainnya sehingga dapat digunakan 

untuk menilai kinerja perusahaan sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat. Laporan 

keuangan terdiri atas neraca dan laporan laba rugi. Laporan yang ada akan dianalisis untuk 

mengetahui kinerja suatu perusahaan. Model konseptual didasarkan pada tinjauan pustaka, 

maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Asset (ROA) 

Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek. Current ratio mengakibatkan perubahan pada 

jumlah aktiva lancar atau hutang lancar yang berarti mengakibatkan perubahan tingkat 

likuiditas. Jika jumlah current ratio semakin tinggi maka hasilnya berdampak kurang baik. 

Karena menunjukkan kelebihan modal kerja yang dibutuhkan, kelebihan ini akan menurunkan 

kesempatan memperoleh keuntungan. Dengan demikian sangat dimungkinkan hubungan 

Current Ratio terhadap Return On Asset adalah negative. Semakin tinggi nilai Current Ratio 

maka akan semakin rendah nilai Return On Asset, perbandingan antara profitabilitas dengan 

likuiditas Pemikiran tersebut di dukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Saragi, Oktavianti 

dan Ariyati (2015) menyatakan bahwa Rasio Likuiditas berpengaruh negative tidak signifikan 

terhadap Return On Asset. 

 

H1: Current Ratio berpengaruh negative terhadap Return On Asset (ROA) 

 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Asset 

Dengan Rasio Solvabilitas perusahaan dapat mengukur seberapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

aktiva yang dihitung dengan Debt to Equity Ratio (DER) jika hasil dari rasio ini semakin kecil 

maka akan semakin baik untuk aktiva perusahaan dan kinerja keuangan dapat dilihat juga 

prospek atau masa depan pertumbuhan yang baik bagi perusahaan. Pemikiran tersebut 

didukung oleh hasil penelitian yang di lakukanWidhajati dan Astuti (2015), Sulastri (2018) 

yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap Return On 

Asset (ROA). 

 

H2: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA) 

 

3. Pengaruh Net Profiit Margin (NPM) Terhadap Return On Asset (ROA) 

Dengan rasio rentabilitas kinerja keuangan dapat melihat bagaimana kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan yang dihitung dengan Net Profit Margin . Jika hasil 

yang didapatkan akan semakin tinggi maka posisi perusahaan akan semakin baik dan inti utama 

perusahaan akan diukur dari laba yang dihasilkan dan indikator pertama yang dilihat dari 

investor itu adalah profit/laba. Pemikiran hasil penelitian yang dilakukan Patricia, Bangun dan 

Tarigan (2018) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap Return 

On Asset. 

 

H3: Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap Return On Asset 
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Gambar 1  

Rerangka Pemikiran 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis kinerja keuangan pada perusahaan food & beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara sistematis dan logis. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel independennya adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas 

sementara variabel dependennya adalah kinerja keuangan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor food & beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 - 2019. Penentuan sampel penelitian 

dilakukan dengan metode purposive sampling yakni berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan dalam penelitian ini. Sampel terpilih adalah 14 (empat belas) Perusahaan industri 

barang konsumsi sub sektor food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2014-2019 dan memiliki kriteria tertentu yang mendukung penelitian. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi yaitu dengan melihat 

dokumen yang sudah terjadi (laporan keuangan dan laporan audit emiten). Data diperoleh dari 

dokumentasi laporan keuangan tahunan dengan mengakses website dari Bursa Efek Indonesia 

yaitu www.idx.co,id dan www.idnfinancials.com. Penelitian kepustakaan dilakukan untuk 

memperoleh data sekunder yang akan di jadikan landasan teori terhadap masalah yang sedang 

diteliti. Penulis memperoleh berbagai informasi untuk dijadikan sebagai dasar teori dan acuan 

mengolah data dengan cara membaca, mempelajari, menelaah, dan mengkaji literature berupa 

buku, jurnal penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Teknik analisa data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Menurut 

(sugiyono, 2014) statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan mendeskripsikan data yang dikumpulan sebagaimana adanya. Dalam statistik 

deskriptif dapat dilakukan guna mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis 

korelasi, regresi, atau membandingkan dua rata-rata data sampel atau populasi (sugiyono, 

2014). Statistik deskriptif berfungsi memberikan gambaran atau deskripsi mengenai suatu data 

yang dilihat dari rata-rata, median, deviasi standar, nilai minimum, dan nilai maksimum. 

Pengujian ini dilakukan untuk mempermudah pemahaman variabel- variabel yang digunakan 

dalam penelitian dan diuji dengan menggunakan software SPSS 25 . 

 

 

 

 

 

Current Ratio (X1) 

Debt to Equity Ratio 

(X2) 

Net Profit Margin 

(X3) 

Return

On 

Asset 

(Y) 

www.idx.co,id
www.idnfinancials.com
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. ANOVA 

ANOVAa 

 

 

 
Model 

Sum of 

Square 

s 

 

 

 
df 

 

Mean 

Square 

 

 

 
F 

 

 

 
Sig. 

1 Regre 

ssion 

,481 3 ,160 36,4 

10 

,000b
 

Resid 

ual 

,273 62 ,004   

Total ,754 65    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), NPM, DER, CURRENT 

RATIO 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 

 

Tabel 2. Coefficients 

Coefficientsa 

 
 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 

 
t 

 
 
 

 
Sig. 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

 (Constant) ,002 ,031  ,075 ,941 

 CURRENT 

RATIO 

,001 ,007 ,014 ,125 ,901 

 DER ,043 ,022 ,215 2,007 ,049 

 NPM ,717 ,080 ,769 9,015 ,000 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 

 

Tabel 3. Model Summary 

Model Summaryb 

 

 
 

 
Model 

 

 
 

 
R 

 
 

R 

Squar 

e 

 
 

Adjuste 

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

 

 

Durbin- 

Watson 

1 ,799a
 ,638 ,620 ,0663768 1,155 

a. Predictors: (Constant), NPM, DER, CURRENT RATIO 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 
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Dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dari data sampel perusahaan perusahaan 

industri barang konsumsi makanan dan minuman (Food and Beverage) yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2014 -2019, dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

1. Pengaruh antar variabel secara simultan 

Berdasarkan hasil pada tabel 1 menunjukkan pengujian secara simultan, diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 36,410 dengan signifikansi (Sig.) = 0,000. Berdasarkan ketentuan uji F dimana 

nilai signifikansi (Sig.) ≤ 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Likuiditas, Solvabilitas, 

Rentabilitas secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

 

2. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset 

Berdasarkan uji partial pada tabel 2 yang terdapat pada Current Ratio, memiliki nilai 

koefisien 0,001 menunjukan  pengaruh positif Current Ratio terhadap Kinerja keuangan. 

Sementara nilai signifikansi 0,901 > 0,05 menunjukkan Current Ratio berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian 

menunjukkan Current Ratio berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan dan 

Hipotesis yang diajukan ditolak. 

 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang menunjukkan sejauh mana modal pemilik 

dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini maka hasilnya 

semakin baik. Berdasarkan uji partial pada tabel 2 yang terdapat pada Debt to Equity Ratio 

memiliki nilai koefisien 0,043 menunjukkan pengaruh positif Debt to Equity Ratio terhadap 

Kinerja Keuangan. Sementara nilai signifikansi 0,049 < 0,05 menunjukkan Debt to Equity Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan. Sehingga dapat disimpulkan hasil 

penelitian menunjukkan Debt to Equity Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan dan Hipotesis yang diajukan diterima. 

 

4. Pengaruh Rasio Net Profit Margin terhadap Return On Asset 

Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba bersih 

setelah bunga dan pajak atas penjualan neto pada suatu periode tertentu. 

Berdasarkan uji partial pada tabel 2 yang terdapat pada Net Profit Margin memiliki nilai 

koefisien 0,717 menunjukkan pengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. Sementara nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan. Sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian menunjukkan Net Profit 

Margin berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan dan Hipotesis yang diajukan 

diterima. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan di dalam penelitian, maka 

didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel likuiditas (Current Ratio) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan terhadap kinerja keuangan. Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa 

jika variabel current ratio pada perusahaan food & beverage mengalami penurunan, 

maka akan menyebabkan meningkatnya pada variabel profitabilitas. Current Ratio 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Return on Asset, artinya perusahaan food & 

beverage yang memiliki Current Ratio tinggi tentu akan menghasilkan Return on Asset 
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yang tinggi pula. Namun dengan tingginya Current Ratio belum tentu menjamin 

perusahaan food & beverage mempunyai cukup kas untuk memenuhi kewajiban 

lancarnya. 

2. Variabel solvabilitas (Debt to Equity Ratio) berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap kinerja keuangan. perusahaan food and beverage memiliki pengaruh positif 

struktur modal (Debt to Equity Ratio) terhadap Return On Asset yang disebabkan oleh 

kecilnya tingkat utang, baik utang jangka pendek maupun utang jangka panjang 

perusahaan akan meningkatkan pula total aktiva dan total ekuitas serta tingkat penjualan 

perusahaan sehingga Return On Asset akan meningkat. Pengaruh struktur modal (Debt 

to Equity Ratio) adalah signifikan yang berarti berpengaruh nyata terhadap profitabilitas 

yang diukur dengan Return On Asset. 

3. Variabel rentabilitas (Net Profit Margin) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini disebabkan karena semakin besar rasio Net Profit 

Margin dapat meningkatkan nilai Return On Asset. Semakin tinggi Net Profit Margin, 

maka pengaruhnya semakin baik operasi dalam suatu perusahaan karena menunjukan 

keberhasilannya dalam meningkatkan penjualan /pendapatan, yang ditunjukan dengan 

semakin efisien biaya yang dikeluarkan, yang berarti semakin besar tingkat kembali 

keuntungan bersih. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran berikut: 

1. Peneliti menyarankan penelitian selanjutnya memperluas variabel yang diteliti 

sehingga keragaman penelitian dapat terjadi. 

2. Peneliti menyarankan penelitian selanjutnya memperluas sampel penelitian berdasarkan 

sektor industri untuk memperluas informasi yang didapatkan dari penelitian. 
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